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ABSTRAKSI 

 

 

 

Bebby Bimantara Subrata (1602019010) 

PENGARUH PAJAK, MEKANISME BONUS, INTANGIBLE ASSETS, DAN 

TUNNELING INCENTIVE PADA KEPUTUSAN TRANSFER PRICING 

PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA Periode 2014-2018 

 

Skripsi. Program Studi Akuntansi Strata Satu. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 
 

Kata kunci: Transfer Pricing, Pajak, Mekanisme Bonus, Intangible Assets, 

Tunneling Incentive. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pajak, mekanisme 

bonus, intangible assets, dan tunneling incentive pada keputusan transfer pricing 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018. 

Dalam penelitian ini digunakan metode eksplanasi. Variabel dalam penelitian 

ini adalah pajak (X1), mekanisme bonus (X2), intangible assets (X3), tunneling 

incentive (X4) dan transfer pricing (Y). Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 

9 (sembilan) perusahaan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu menelusuri laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun 2014-2018 

melalui situs BEI (www.idx.co.id). Data diolah dengan menggunakan analisis 

akuntansi, analisis deskriptif, analisis regresi logistik, uji kelayakan model regresi, 

uji keseluruhan model regresi, uji koefisien determinasi model, dan omnibus test of 

model coefficient. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pajak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Transfer Pricing, hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi Kompensasi Bonus 0,041 < 0,05. Mekanisme Bonus tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Transfer Pricing, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Pengaruh pajak, mekanisme bonus..., Bebby Bimantara Subrata, FEB UHAMKA, 2020.
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signifikansi Kompensasi Bonus 0,694 < 0,05. Intangible Assets berpengaruh secara 

signifikan terhadap Transfer Pricing, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

Kompensasi Bonus 0,035 < 0,05. Tunneling Incentive tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Transfer Pricing, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

Kompensasi Bonus 0,999 < 0,05. Hasil nilai Chisquare menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel pajak, mekanisme bonus, intangible assets, dan tunneling 

incentive berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square sebesar 

0,750 hal ini berarti pajak, mekanisme bonus, intangible assets, dan tunneling 

incentive menjelaskan 75% sedangkan sisanya 25% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti tingkat profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial. 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya 

dan menggunakan sampel perusahaan lebih banyak sehingga memungkinkan 

hasilnya lebih baik dari penelitian ini dan memperoleh hasil yang lebih maksimal. 
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ABSTRACT 

 

 

Bebby Bimantara Subrata (1602019010) 

THE EFFECT OF TAX, BONUS MECHANISM, INTANGIBLE ASSETS, 

AND TUNNELING INCENTIVE IN DECISION OF TRANSFER PRICING 

CONSUMPTION GOODS INDUSTRY SECTOR COMPANIES LISTED IN 

INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2014-2018 

 

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and 

Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 

 
 

Keyword: Transfer Pricing, Tax, Bonus Mechanism, Intangible Assets, Tunneling 

Incentive. 

 

This study aims to determine how the effect of tax, bonus mechanism, intangible 

assets, and tunneling incentive in decision of transfer pricing consumption goods 

industry sector companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2014-2018. 

In this study the explanatory method is used. The variables in this study are tax 

(X1), bonus mechanism (X2), intangible assets (X3), tunneling incentive (X4) and 

transfer pricing (Y). The population of this research is consumption goods industry 

sector companies listed in Indonesia Stock Exchange. The sample selection 

technique used was purposive sampling and obtained 9 (nine) companies as 

samples. Data collection techniques used in this study are secondary data that is 

tracking the financial statements of consumption goods industry sector companies 

in 2014-2018 through the IDX website (www.idx.co.id). Data is processed using 

accounting analysis, descriptive analysis, logistic regression analysis, regression 

model feasibility test, overall regression model test, test the coefficient of 

determination of the model, and omnibus test of model coefficient. 

The results showed that partially the Tax  variable significantly affected 

Transfer Pricing, this was evidenced by the significance value of the Tax 0.041 

<0.05. Bonus Mechanism variable significantly not affected Transfer Pricing, this 

was evidenced by the significance value of the Bonus Mechanism 0.694 <0.05. 

Intangible Assets variable significantly affected Transfer Pricing, this was 

evidenced by the significance value of the Intangible Assets 0.035 <0.05. Tunneling 
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Incentive variable significantly not affected Transfer Pricing, this was evidenced 

by the significance value of the Tunneling Incentive 0.999 <0.05.  Chisquare results 

show that simultaneously tax, bonus mechanism, intangible assets, tunneling 

incentive variables significantly influence transfer pricing with a significance value 

of 0.000 <0.05. The ability of independent variables in explaining the dependent 

variable in this study can be seen in the value of Nagelkerke R Square of 0.750 this 

means that tax, bonus mechanism, intangible assets, tunneling incentive explain 

75% while the remaining 25% can be explained by other variables not explained in 

this study profitability, firm size, and managerial ownership. 

For further research, it is expected to be able to add other variables and use 

more company samples to enable better results from this study and obtain maximum 

results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini perekonomian dunia mengalami pertumbuhan aktivitas 

bisnis yang sangat pesat sehingga berdampak di berbagai Negara. Suatu kebebasan 

tersendiri bagi perusahaan-perusahaan di dunia untuk dapat memperluas pasar dan 

mengembangkan aktivitas bisnisnya ke seluruh penjuru dunia karena dapat dinilai 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar untuk 

aktivitas ekonomi (Akbar, 2015). Namun perbedaan regulasi serta perekonomian 

antar negara dan keadaan pasar internasional yang berubah-ubah menuntut 

perusahaan agar dapat beradaptasi dengan faktor-faktor tersebut. Salah satu 

mekanisme yang digunakan perusahaan multinasional adalah dengan menerapkan 

transfer pricing atas sumber daya, jasa, dan teknologi yang ditransfer antar 

perusahaan dalam skala multinasional. Dimana transaksi antar perusahaan tersebut 

sering kali dijadikan sarana bagi perusahaan untuk memaksimalkan laba melalui 

penyesuaian harga internal.  

       Transfer pricing adalah harga yang ditentukan dalam transaksi antar anggota 

divisi dalam sebuah perusahaan multinasional, dimana harga transfer yang 

ditentukan tersebut dapat menyimpang dari harga pasar dan cocok antar divisinya, 

dalam prakteknya transfer pricing digunakan oleh beberapa perusahaan 

multinasional untuk menghindari pungutan pajak yang besar dengan cara 
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mengecilkan pajaknya dan membuat beberapa Negara mengalami kerugian dalam 

penerimaan pajak (Refgia, dkk. 2017 : 543-555).  

       Dalam menentukan harga transfer terdapat  ketidakwajaran harga transaksi 

antar wajib pajak yang memiliki hubungan istimewa maka beberapa negara 

menggunakan prinsip arm’s length yaitu prinsip yang menempatkan perusahaan 

yang mempunyai hubungan istimewa dalam kondisi yang sama dengan perusahaan 

yang independen sehingga dapat menghilangkan faktor-faktor yang sifatnya 

menguntungkan maupun merugikan. 

       Pada contoh kasus yang terjadi antara perusahaan minuman bersoda the Coca-

Cola Co., dengan otoritas pajak Amerika Serikat (AS) Internal Revenue Service 

(IRS) pada tahun 2016, yaitu validitas metode kesebandingan laba untuk menguji 

kewajaran harga yang digunakan oleh IRS. IRS berpendapat bahwa pajak terutang 

Coca-cola seharusnya senilai US$9,4 miliar dalam kurun waktu tiga tahun tersebut. 

Analisis IRS didasarkan pada penggunaan metode Critical Path Method (CPM) 

berdasarkan ketentuan yang tertera di Section 482 (T.D. 8552) dalam US Code. 

Sedangakan menurut Coca-Cola, metode tersebut tidak secara tepat 

mengalokasikan semua tingkat pengembalian dari aset tidak berwujud supply point 

tersebut ke perusahaan induk yang merupakan Wajib Pajak AS. Sebaliknya, IRS 

menolak interpretasi Coca-cola dan menyatakan bahwa CPM memberikan tingkat 

pengembalian yang konsisten dengan fungsi, aset, dan risiko untuk supply point 

yang hanya menjalankan aktivitas bisnis rutin perusahaan hal ini disebabkan supply 

point tersebut hanya menjalankan aktivitas pembotolan dan bukan pemilik aset tak 

berwujud. (Yustisia, 2019, https://news.ddtc.co.id/begini-update-kasus-transfer-
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pricing-coca-cola, 10 November 2019). Kasus yang terjadi pada perusahaan Coca-

cola merupakan tindakan yang mengarah pada transfer pricing sehingga 

menimbulkan kekurangan pembayaran pajak. 

      Pajak merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh orang pribadi 

maupun badan usaha. Pajak yang semakin besar memicu perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing dengan harapan dapat menekan beban pajak. Transfer 

pricing dalam transaksi penjualan barang atau jasa dilakukan dengan cara 

memperkecil harga jual antara perusahaan dalam satu grup dan mentransfer laba 

yang diperoleh kepada perusahaan yang berkedudukan di negara yang menerapkan 

tarif pajak yang lebih rendah (Julaikah, N. 2014). 

       Sehingga semakin tinggi tarif pajak efektif suatu negara maka akan semakin 

besar kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suprianto, D. dan Pratiwi, R. (2017) dan Tiwa, E. 

M., Saerang, D. P., dan Tirayoh, V. (2017) menyatakan bahwa pajak berpengaruh 

positif terhadap transfer pricing. Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Marfuah, M., & Azizah, A, P, N. (2014) 

menyatakan bahwa pajak berpengaruh negative terhadap transfer pricing. 

       Mekanisme bonus merupakan kompensasi tambahan atau penghargaan yang 

diberikan kepada pegawai atas keberhasilan pencapain tujuan-tujuan yang 

ditargetkan oleh perusahaan. Mekanisme bonus juga mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. Mekanisme pemberian bonus ini akan 

berdampak kepada manajemen dalam merekayasa laba. Untuk memaksimalkan 

bonus, manajer cenderung memaksimalkan laba bersih. Hal ini sesuai dengan bonus 
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plan hypothesis dimana manajer akan menggunakan prosedur akuntansi yang 

menaikkan laba dengan praktek transfer pricing. 

       Sehingga semakin tinggi bonus yang diberikan suatu perusahaan maka akan 

semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing. Hal ini 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Saifudin, S., & Putri, S. (2018) 

dan Hartati, W. (2014) menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif 

terhadap transfer pricing. Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saraswati, R. S., & Sujana, I. K. (2017) dan 

Wafiroh, N. L., & Hapsari, N. N. (2016) menyatakan bahwa mekanisme bonus 

berpengaruh negative terhadap transfer pricing. 

      Intangible assets  merupakan harta yang tidak terlihat secara fisik tetapi 

memiliki manfaat. Motivasi manajer perusahaan untuk melakukan tindakan 

transfer pricing dapat terjadi pada perusahaan dengan aset tidak berwujud yang 

sangat besar. Aset tidak berwujud yang besar dalam perusahaan akan menjadi 

sebuah pusat perhatian dari pemerintah sehingga dapat menimbulkan beban baru 

bagi perusahaan akibat besarnya perhatian pemerintah terhadap besarnya pajak 

yang dibayarkan oleh perusahaan yang memiliki asset tidak berwujud yang besar. 

Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk meningkatkan tindakan transfer 

pricing dengan cara memindahkan asset tidak berwujud pada perusahaan di Negara 

lain yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. 

       Sehingga semakin besar kepemilikan aset tidak berwujud yang dimiliki sebuah 

perusahaan semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing. 

Hal ini berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Anggraini, A. (2019) 
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dan Fadhilah, M. A. (2018) menyatakan bahwa intangible assets berpengaruh 

positif terhadap transfer pricing. Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Deanti, L. R. (2017) dan Jafri, H. E., & 

Mustikasari, E. (2018) menyatakan bahwa intangible assets berpengaruh negative 

terhadap transfer pricing. 

       Tunneling incentive adalah Aktivitas pengalihan aset dan keuntungan keluar 

perusahaan untuk kepentingan pemegang saham pengendali perusahaan. Entitas 

dengan kepemilikan yang hanya dikuasai oleh beberapa pihak dimana pihak yang 

menguasai entitas ini cenderung bertindak yang hanya menguntungkan bagi dirinya 

sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan tunneling dengan melakukan kepemilikan 

yang hanya dikuasai oleh beberapa pihak dimana pihak yang menguasai entitas ini 

cenderung bertindak yang hanya menguntungkan bagi dirinya sendiri. Hal ini dapat 

dilakukan dengan tunneling dengan melakukan transaksi transfer pricing untuk 

meningkatkan manfaat privat yang diperoleh pemegang saham pengendali tetapi 

pemegang saham minoritas juga ikut menanggung beban dari transaksi ini. 

       Sehingga semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki pemegang saham 

dalam sebuah perusahaan semakin besar kemungkinan pemegang saham mayoritas 

perusahaan melakukan transfer pricing. Hal ini berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Saraswati, R. S., & Sujana, I. K. (2017) dan Noviastika, F. 

(2016) menyatakan bahwa tunneling incentive berpengaruh positif terhadap 

transfer pricing. Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Marisa, R. (2017) dan Nugraha, A. K. (2016) menyatakan 

bahwa tunneling incentive berpengaruh negative terhadap transfer pricing. 
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       Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang “Pengaruh 

Pajak, Mekanisme bonus, Intangible Assets, dan Tunneling incentive pada 

keputusan Transfer pricing dengan menggunakan sampel perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018“. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti merumuskan masalah 

tahun 2014-2018 sebagai berikut: 

1. Apakah Pajak berpengaruh terhadap Keputusan Transfer Pricing pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah Mekanisme Bonus berpengaruh terhadap Keputusan Transfer Pricing 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia? 

3. Apakah Intangible Assets berpengaruh terhadap Keputusan Transfer Pricing 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia? 

4. Apakah Tunneling Incentive berpengaruh terhadap Keputusan Transfer 

Pricing pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia? 
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5. Apakah Pajak, Mekanisme Bonus, Intangible Assets, dan Tunneling Incentive 

secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Transfer Pricing pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia? 

1.2.2 Pembatasan masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah tersebut, maka peneliti hanya membatasi 

penelitian tentang Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Intangible Assets, dan 

Tunneling Incentive terhadap Keputusan Transfer Pricing Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas, maka dibuat rumusan masalah yang diharapkan 

dapat bermanfaat dalam upaya mencari jawaban mengenai masalah tersebut adalah 

“Bagaimanakah Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Intangible Assets, dan 

Tunneling Incentive terhadap Keputusan Transfer Pricing Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi 2014-2018?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Pajak terhadap Keputusan Transfer Pricing 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi periode 2014-2018. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Keputusan Transfer 

Pricing Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi periode 2014-2018. 
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3. Untuk mengetahui Pengaruh Intangible Assets terhadap Keputusan Transfer 

Pricing Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi periode 2014-2018. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Keputusan Transfer 

Pricing Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi periode 2014-2018. 

5. Untuk mengetahui Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Intangible Assets, dan 

Tunneling Incentive terhadap keputusan Transfer Pricing Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi periode 2014-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran kepada pemerintah, analis laporan keuangan, 

manajemen perusahaan, dan investor/kreditor bagaimana pajak, mekanisme 

bonus, intangible assets, dan tunneling incentive mempengaruhi perusahaan 

dalam mengambil keputusan melakukan transfer pricing. 

2. Manfaat Akademis 

Menambah pengetahuan bagi perkembangan studi akuntansi dengan 

memberikan gambaran faktor yang mempengaruhi perusahaan mengambil 

keputusan untuk melakukan transfer pricing. Khususnya perusahaan 

manufaktur multinasional di Indonesia serta menambah referensi untuk 

penelitian di masa yang akan datang. 
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